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DI KECAMATAN DLINGO, KABUPATEN BANTUL PROVINSI DIY 
Abstrak 
Kecamatan Dlingo memiliki potensi wisata alam yang baik untuk 
dikembangkan. Setidaknya ada 18 obyek wisata yang ada di wilayah 
ini. Namun  banyaknya obyek wisata alam yang kini muncul belum 
tampak ada  pengembangan yang berarti. Tujuan penelitian ini adalah 
mengidentifikasi  potensi wisata alam menggunakan SIG, mengetahui 
pengelolaan  obyek  wisata  di  Kecamatan  Dlingo  dan  menganalisis 
strategi optimalisasi pengembangan   alam menggunakan   analisis 
SWOT. Metode penelitian yang digunakan dalam peneitian ini adalah 
metode  survei  dengan  populasi  obyek  wisata  alam  di  Kecamatan 
Dlingo.  Pengambilan    sampel menggunakan metode purposive 
sampling  obyek  wisata  alam   pada  berbagai  tingkatan.  Hasilnya 
diketetahui  bahwa  obyek  wisata  pada  tingkat  potensi  tinggi  ada  7 
obyek, tingkat potensi sedang ada 8 obyek dan tingkat rendah adalah 3 
obyek. Dari berbagai tingkatan yang ada tersebut terdapat  perbedaan 
pengelolaan wisata yang disebabkan oleh perbedaan kepemilikan lahan 
antara  lahan milik  negara (hutan  lindung)  dan  lahan  milik pribadi. 
Strategi  pengembangan obyek  wisata  pada  berbagai  tingkat  potensi 
berbeda. Strategi pengembangan wisata pada potensi tinggi ada 4 hal 
yakni 1) perencanaan wisata yang menonjolkan ciri khas, 2) promosi, 
3)  menerapkan  prinsip  ramah  lingkungan  dan  4)  membuat  jalur 
evakuasi bencana.. Strategi pengembangan wisata  pada potensi sedang 
ada 4 hal yaitu 1)  menggali ciri khas, 2) perbaikan sarana dan pra 
sarana,   3)   promosi,   dan   4)   pembuatan   jalur   evakuasi.   Strategi 
pengembangan wisata pada potensi rendah ada 5 hal yakni 1) menggali 
ciri khas, 2) pengembangan dan penambahan infrastruktur, 3) promosi 
untuk membentuk image/ciri khas wisata, 4) Rencana kelola setelah 
tidak menarik minat pengunjung, 5) pembuatan  jalur evakuasi dan 6) 
pelatihan tanggap bencana bagi pengelola wisata. 
 
Kata Kunci: Kecamatan Dlingo, wisata alam, strategi 
pengembangan wisata alam 
 
Abstracts 
Dlingo subdistrict has many nature tourism object to develop. At least 
there is 18  nature tourism object that located in Dlingo subdistrict. 
But, this potential seems haven’t develop by the local goverment yet. 
Goal of this research is identification of nature tourism potential using 
SIG, identification of nature tourism management  and analyzing an 
optimalization strategy to develop nature tourism object in  Dlingo 
subdistrict. This research using survey methode. Population in this 
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research is nature tourism in Dlingo subdistrict. Sampling methode in 
this research using purposive sampling. Result of this research is knew 
that  Dlingo  has  3  potential  grade.  High  potential  tourism  object 
consist of 7 object, middle potential tourism object is 8 object and 3 
object as a lowest grade tourism potential. From 18 tourism object that 
located in Dlingo subdistrict, there are 2 kind of managemen caused 
by land ownership. The land ownership of tourism object is a  state 
land and private land. Based  on  tourism potential grade, 
optimalisation  strategy  tourism  development  is  have  3   variety. 
Optimalisation strategy on high potential tourism is 1) make a tourism 
planning using object tourism identity, 2) promotion, 3) implement 
environmental principle,  and 4) make evacuation  route. 
Optimalisation  strategy on middle potential tourism is 1) make an 
identity tourism tourism, 2) repairing infrastructure, 3) promotion and 
4) make evacuation route. Optimalisation strategy on lowest potential 
tourism  is   1)   make  an  identity  tourism  tourism,  2)  developing 
infrastructure, 3)  promotion, 4) management planning if a tourism 
object is not used as a tourism activity, 5) make evacuation route and 
training about disaster respons. 
 
Keywords:   Dlingo   subdistrict,   nature   tourism,   strategy   of 







Kecamatan Dlingo adalah salah satu wilayah yang saat ini banyak dikenal sebagai 
daerah tujuan  wisata oleh masyarakat sekitar Yogyakarta.  Wilayah  Kecamatan 
Dlingo  berada  di  daerah  perbukitan  menawarkan  daya  tarik  wisata  hutan  dan 
keunikan dari bentanglahan yang ada seperti air terjun, goa atau pemandangan dari 
puncak bukit. Kepopuleran Kecamatan Dlingo  berawal pada tahun 2005 ketika 
peresmian  Kebun  Buah  Mangunan  oleh Sri  Sultan  Hamengkubawono.  Setelah 
peresmian tersebut, masyarakat banyak yang berinisiatif untuk  mengelola wisata 
serupa  di  Kecamatan  Dlingo.  Kepopuleran  Kecamatan  Dlingo  sebagai  tujuan 
wisata dapat diukur salah satunya dengan media sosial instagram. 
Berdasarkan Undang Undang nomor 9 tahun 1990, wisata dikelompokkan 
menjadi 3. Wisata alam berdasarkan UU ini termasuk dalam kategori wisata daya 
tarik ciptaan Tuhan  berwujud  keadaan alam, flora dan fauna alam. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah 1)  mengidentifikasi  potensi wisata alam di 
Kecamatan Dlingo, 2) Mengidentifikasi pengelolaan wisata di Kecamatan Dlingo 








Metode  penelitian  yang  dilakukan  adalah  metode  survei.  Perumusan  strategi 
pengembangan  obyek  wisata  alam  dilakukan  dengan  2  tahap  yakni  pemetaan 
potensi wisata alam dan  identifikasi pengelolaan obyek wisata. Kedua hasil ini 
menjadi  masukan  analisis  SWOT  untuk  merumuskan  strategi  pengembangan 
wisata alam pada tingkat potensi wisata alam tinggi, sedang dan rendah. 
Analisis SIG dilakukan dengan overlay pengharkatan berjenjang. Parameter 
yang  digunakan adalah daya tarik wisata, daya dukung lahan (disusun dari sub 
parameter lereng dan  rawan bencana), sarana dan pra sarana (disusun dari sub 
parameter indeks jalan dan kelayakan  fasilitas umum) serta aksesibilitas. Harkat 
setiap parameter yang seperti Tabel 1 – 8 berikut ini. 
Tabel 1. Harkat Daya Tarik Wisata 
No Jumlah obyek wisata Harkat 
1 0 – 2 25 
2 3 – 4 50 
3 5 – 6 75 
4 7 – 9 100 
Sumber. Nuarsa – 2003, dengan  penyesuaian kondisi Kecamatan Dlingo 
 
Tabel 2. Harkat Kemiringan Lereng 
No Kemiringan Lereng (%) Harkat 
1 0 – 8 100 
2 8 – 15 75 
3 15 – 40 50 
4 >40 25 
Sumber. Nuarsa, 2003 
 
 
Tabel 3 Harkat Daerah Rawan Bencana Alam 
No Kelas Kerawanan Harkat 
1 Daerah rawan bencana 0 
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Lanjutan Tabel 3. Harkat Daerah Rawan Bencana Alam 
2 
Daerah tidak rawan 
bencana 
Sumber. Nuarsa,  2003 
100 
 
Tabel 4. Klasifikasi Daya Dukung Lahan 
 
No Nilai daya dukung lahan (rerata 
lereng dan rawan bencana) 
Harkat 
1 12,5 – 34,4 25 
2 34,5 – 56,3 50 
3 56,4 – 78,1 75 
4 78,2 – 100 100 
Sumber. Analisis penyusun 
 
Tabel 5. Harkat Indeks Jalan 
No Nilai indeks jalan per desa Harkat 
1 3,14 – 3,74 25 
2 3,75 – 4,34 50 
3 4,35 – 4,94 75 
4 4, 95 – 5,54 100 
Sumber. Nuarsa, dengan penyesuaian  kondisi Kecamatan Dlingo 
 
Tabel 6. Harkat Kelayakan Fasilitas Umum 
No Kriteria kelayakan fasilitas umum 
per- desa Harkat 
1 0 – 3 25 
2 3,1 – 6 50 
3 6,1 – 9 75 
4 9,1 – 12 100 
Sumber. Analisis penyusun 
 
Tabel 7. Harkat Sarana dan Pra Sarana 
No Sarana dan pra sarana Harkat 
1 37,5 – 46,875 25 
2 46,876  – 56,25 50 
3 56,26   – 65,625 75 
4 65,626  – 75 100 
Sumber. Analisis penyusun 
 
Tabel 8. Harkat Aksesibilitas 
 
No Jarak (km) Harkat 
1 > 15 25 
2 10,1 – 15 50 
3 5,1-10 75 
4 0 -5 100 
Sumber. Nuarsa, 2003 dengan penyesuaian Kondisi Kecamatan Dlingo 
 
Informasi pengelolaan obyek wisata alam diperoleh dengan wawancara pada 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Potensi Wisata Alam di Kecamatan Dlingo 
 
Wisata alam  di Kecamatan Dlingo dikelaskan menjadi 3 kelas, yakni kelas rendah, 
sedang dan  tinggi. Berdasarkan distribusi tingkat potensi wisata alam unit desa 
dapat dilihat dalam Tabel 9 berikut ini. 
Tabel 9. Luas Potensi Wisata Alam per Desa 
No Desa Potensi wisata (ha) Luas (ha) 
    Tinggi Sedang Rendah 
1 Dlingo 446,14 902,55 0 1348,69 
2 Jatimulyo 307,69 602,79 0 910,48 
3 Mangunan 354,80 819,73 0 1174,53 
4 Munthuk 0 274,19 915,45 1189,64 
5 Temuwuh 0 123,20 525,97 649,17 
6 Terong 802,85 95,97 0 898,82 
Jumlah 1911,48 2818,43 1441,42 6171,32 
Sumber. olah data hasil overlay 
 
 
Obyek wisata alam yang berada pada tingkat potensi tinggi sebanyak 7 titik, 
yakni Tebing Watu Lawang, Kebun Buah Mangunan, Jurang Tembelan, Bukit Sri 
Panjung,  Air  Terjun  Randusari,  Gunung  Mungker  dan  Pinus Pengger.  Obyek 
wisata alam yang berada pada tingkat potensi sedang ada 9 titik, yaitu Bukit Mojo, 
Bukit Panguk Kediwung,Tebing   Watu   Mabur, Goa Gajah,   Seribu Batu 
Songgolangit,  Air  Terjun  Ledok  Pokoh  (Lepo),  Bukit  Lintang  Sewu,  Curug 
Banyunibo.  Obyek wisata yang berada pada tingkat potensi rendah ada 3 titik 




3.2 Pengelolaan Wisata Alam 
 
Pengelolaan obyek wisata alam yang ada di Kecamatan Dlingo dipengaruhi 
oleh  kepemilikan lahannya. Secara umum, pengelolaan obyek wisata yang pada 
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Legenda 
!. : Wisata A lam 
: Batas Kabupaten 
: Batas Kecamatan 
: Batas Desa 





1.  Tebing Watu Lawang 
2.  Kebun Buah Mangunan 
3.  Jurang Tembelan 
4.  Bukit Mojo 
5.  Bukit Panguk Kediwung/ Puncak Bukit Lawang 
6.  Tebing Watu Mabur 
7.  Goa Gajah 
8.  Seribu Batu Songgolangit 
9.   Air Terjun Lepo (Ledok Pokoh) 
10. Sri Tanjung / Sri Tanjung/ Tri panjung 
12. Hutan Pinus Nganjir 
13. Bukit Lintang Sewu 
14. Curug Banyunibo 
16. Puncak Becici (RPH) 
17. Air Terjun Randusari 
18. Air Terjun Banyunibo 
19. Gunung Mungker 
20. Pinus Pengger 
 
Sumber: 
1.Peta daya tarik wis ata 
2. Peta daya dukukng lahan 
3. Peta sarana dan pra sarana 
4. Peta aksesibilitas 
Disusun oleh: Anita Tri Susanti - E10016005 
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Gambar 2. Skema Pengelolaan Obyek Wisata Alam di Kecamatan Dlingo 
 
Pengelolaan wisata alam di Kecamatan Dlingo hampir semua dikoordinir 
oleh Pokdarwis, unit terkecilnya adalah padukuhan. 
Kepemilikan  lahan  obyek  wisata  berpengaruh  pada  sistem  pengelolaan 
wisata. Obyek  wisata alam yang berada pada lahan hutan lindung mempunyai 
sistem organisasi yang lebih  kuat. Hal ini dikarenakan tuntutan syarat kerjasama 
antara kelompok tani hutan dengan Pemerintah Provinsi DIY. Pengelolaan obyek 
wisata alam diikat dengan ketentuan Peraturan  Gubernur nomor 84 tahun 2016. 
Selain  tergabung  dalam  Koperasi  Notowono,  pengelola  wisata  alam  di  hutan 
lindung juga tergabung dalam organisasi Pokdarwis. Berdasarkan kepemilikannya, 
obyek wisata alam yang ada di Kecamatan Dlingo dapat dilihat pada Tabel 10 
berikut ini. 
 
Tabel 10. Pengelola Obyek Wisata Alam 















Kebun Buah Mangunan V  V Pemda 
2 Seribu Batu Songgolangit  V  KTH- 
Pokdarwis 
3 Jurang Tembelan   V Komunitas 
warga 
4 Goa Gajah   V Pokdarwis 
5 Tebing Watu Mabur   V Pokdarwis 
6 Bukit Panguk Kediwung  V  KTH- 
Pokdarwis 
7 Bukit Mojo  V  KTH- 
Pokdarwis 
 Hutan Pinus Nganjir/ Pinus 
Sari 
 V  KTH- 
Pokdarwis 
9  Tebing Watu Lawang   V Pokdarwis 
10 
Dlingo Air Terjun Lepo (Ledok 
Pokoh) 






Lanjutan Tabel 10. Pengelola obyek wisata alam 
 
11 Dlingo Sri Panjung    Pokdarwis 




Curug terjun Banyunibo   V Pokdarwis 
14 Puncak Becici (RPH)  V  KTH- 
Pokdarwis 






Air terjun Banyunibo   V Pokdarwis 
17 Gunung Mungker V   Desa 
18 Bukit Panguk Kediwung  V  KTH- 
Pokdarwis 
19 Bukit Mojo  V  KTH- 
Pokdarwis 
Sumber. analisis data 
 
Perbedaan antara pengelolaan di lahan pemerintah dan bukan pemerintah 
adalah tentang retribusi biaya masuk obyek wisata 
 
3.3 Strategi Pengembangan Wisata Alam 
 
Penyusunan  strategi  pengembangan  menggunakan  analisis  SWOT  didahului 
dengan  karakterisasi  masing-masing  tingkat  potensi  wisata  alam  berdasarkan 
macam  daya  tarik  yang  dimilikinya.  Analisis  SWOT  masing-masing  tingkat 
potensi wisata dilakukan pada Tabel 11-13 berikut ini. 
Tabel 11. Analisis SWOT Tingkat Potensi Wisata Alam Tinggi 
Strength Weakness 
1.   Sudah punya ciri khas kuat yang dimiliki 
masing-masing obyek. 
2.   Koordinasi dengan pemerintah setempat juga 
sudah baik. 
3.   Aksesibilitas terjangkau, dekat dengan jalan 
utama. 
4.   Fasilitas umum di obyek wisata sudah 
memadai. 
5.   Nilai gotong royong masyarakat masih kuat. 
1.   Penempatan tempat sampah masih kurang. 
2.   Pengelola belum semua menerapkan prinsip 
ramah lingkungan. 
3.   Beberapa  obyek  wisata  berada  di   daerah 
rawan bencana longsor dan gempa. 
Opportunity Threat 
1.   Perencanaan perlu dilakukan untuk 
mengembangkan ciri khas yang ada dan 
menarik wisatawan. 
2.   Upaya promosi untuk memperkuat daya tarik 
wisata. 
3.   Dapat digunakan sebagai tempat belajar/ 
percontohan bagi obyek wisat lain. 
1.  Pengelolaan sampah yang tidak baik akan 
membuat lingkungan kotor,tidak nyaman. 
2.  Tekanan terhadap lahan yang berlebihan 
dapat menyebabkan longsor lahan 
3.  Sewaktu  waktu terjadi bencana,  wisatawan 
akan sangat kesulitan dalam proses evakuasi 
dari tempat wisata. 
Tabel 12. Analisis SWOT Tingkat Potensi Wisata Alam Sedang 
Strength Weakness 
1.   Obyek wisata alam cukup populer meski 
belum semua obyek mempunyai ciri khas 
1.   Belum semua obyek wisata alam yang ada 
mempunyai ciri khas yang kuat sebagai 
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Lanjutan Tabel 12. Analisis SWOT Tingkat Potensi Wisata Alam Sedang 
2.   Obyek wisata alam cukup populer meski belum 
semua obyek mempunyai ciri khas kuat. 
3.   Air terjun yang ada pada tingkat potensi ini (Air 
terjun lepo) keindahan wisata yang baik. 
4.   Koordinasi dengan pemerintah setempat juga 
sudah baik. 
5.   Nilai gotong royong masyarakat masih kuat. 
6.   Sarana dan pra sarana sudah cukup baik. 
2.   Belum semua obyek wisata alam yang 
ada mempunyai ciri khas yang kuat 
sebagai obyek wisata. Obyek yang ada 
bisa ditiru di obyek lainnya. 
3.   Beberapa obyek wisata berada di  daerah 
rawan bencana longsor atau gempa. 
Opportunity Threat 
1.   Perencanaan perlu dilakukan untuk menggali ciri 
khas obyek wisata alam 
2.   Pengembangan  dan  penambahan   infrastruktur 
wisata pada air terjun. 
3.   Upaya  promosi  untuk  membentuk   image/ciri 
khas wisata. 
1.   Obyek   wisata   yang   ada   serupa   satu 
dengan yang lainnya, mengandalkan spot 
selfi   tanpa   konsep   yang   baik    akan 
membuatnya  serupa dengan obyek lain. 
2.   Sewaktu waktu terjadi bencana, 
wisatawan  akan  sangat  kesulitan  dalam 
proses evakuasi dari tempat wisata. 
 
 
Tabel 13. Analisis SWOT Tingkat Potensi Wisata Alam Rendah 
Strength Weakness 
1.   Obyek wisata alam cukup populer meski 
belum semua obyek mempunyai ciri khas 
kuat. 
2.   Koordinasi dengan pemerintah setempat juga 
sudah baik. 
3.   Nilai gotong royong masyarakat masih kuat. 
1.   Beberapa wisata yang sudah ada cenderung 
seragam dalam menarik minat pengunjung. 
Anjungan spot selfi baru menjadi magnet 
yang digunakan untuk menarik pengunjung 
2.   Fasilitas umum obyek wisata banyak yang 
perlu dibenahi. 
3.   Apabila memang sudah tidak digunakan 
sebagai tempat wisata, hendaknya 
pengembalian akan fungsinya semula perlu 
dilakukan. 
4.   Beberapa obyek wisata berada di daerah 
rawan bencana longsor  dan gempa. 
Opportunity Threat 
1.   Perencanaan perlu dilakukan untuk menggali 
ciri khas obyek wisata alam. 
2.   Pengembangan dan penambahan 
infrastruktur  wisata  pada  obyek  wisata  air 
terjun. 
3.   Upaya promosi untuk membentuk image/ciri 
khas wisata. 
1.  Obyek wisata yang ada serupa satu  dengan 
yang lainnya, mengandalkan spot selfi tanpa 
konsep yang baik akan  membuatnya  serupa 
dengan obyek-obyek wisata yang lain. 
2.  Fasilitas    umum    yang    belum    memadai 
membuat wisatawan kurang nyaman. 
3.  Setelah tidak ada wisatawan yang 
berkunjung, obyek wisata menjadi 
terbengkalai. 
4.  Sewaktu waktu terjadi bencana,  wisatawan 
akan sangat kesulitan dalam proses evakuasi 
dari tempat wisata. 
 
Secara  umum,   ada  beberapa   kesamaan   strategi   sebaiknya  dilakukan  yakni 





1. Potensi wisata di Kecamatan Dlingo terbagi menjadi potensi wisata tinggi , 
sedang dan rendah. 
  
a. Potensi  wisata  tinggi  ada  di  7  obyek  wisata  yakni  Tebing Watu 
Lawang,   Kebun  Buah  Mangunan,  Jurang  Tembelan,  Bukit  Sri 
Panjung,  Air Terjun   Randusari,  Gunung  mungker  dan  Pinus 
pengger. 
b. Potensi wisata sedang ada 8 obyek wisata yakni Bukit Mojo, Bukit 
Panguk  Kediwung, Tebing Watu Mabur, Goa Gajah, Seribu Batu 
Songgolangit,  Air  Terjun  Lepo,  Bukit  Lintangsewu,  dan  Curug 
Banyunibo. 
c. Potensi  wisata  rendah  ada  3  obyek  wisata  yakni  Hutan  Pinus 
 
Nganjir, Air Terjun Banyunibo dan Puncak Becici. 
 
2. Pengelolaan  wisata  di  Kecamatan  Dlingo  dipengaruhi  oleh  kepemilikan 
lahan, antara lahan milik negara dan lahan milik pribadi/perorangan. Namun 
dalam hal koordinasi,  keduanya berada dalam satu organisasi pokdarwis 
setiap desa. 
a.   Lahan  hutan  lindung  mempunyai  pengelolaan  yang  diatur  dalam 
Peraturan   Gubernur  nomor  84  tahun  2016.  Hal  ini  membuat 
pengelolaan obyek wisata secara struktur organisasi, standar 
operasional dan sistem bagi hasil jelas. 
b.  Lahan milik perorangan/pribadi baik itu milik kas desa dan individu 
pengelolaannya masih cenderung tradisional. Kelompok pengelola 
masih  mengutamakan  gotong  royong.  Standar  operasional  tidak 
terdokumentasi dan bagi hasil dilakukan dengan asas saling percaya. 
3. Strategi  pengembangan  wisata  alam secara  umum  yang dapat  dilakukan 
adalah. 
a.   Strategi pengembangan potensi wisata tingkat tinggi .1) melakukan 
perencanaan   wisata dengan   menonjolkan   ciri khas,   2) tetap 
melakukan promosi, 3) menerapkan prinsip ramah lingkungan dalam 
penyelenggaran wisata dan 4) membuat jalur evakuasi bencana. 
b.  Strategi pengembangan potensi wisata tingkat sedang. 1) menggali 










sarana, 3) promosi untuk membentuk ciri khas wisata alam dan 4) 
 
pembuatan jalur evakuasi. 
 
c.   Strategi pengembangan potensi wisata tingkat rendah . 1) menggali 
ciri  khas  obyek  wisata  alam,  2)  pengembangan  dan  penambahan 
infrastruktur wisata pada obyek wisata air terjun, 3) upaya promosi 
untuk membentuk image/ciri khas wisata, 4) Rencana kelola setelah 
tidak menarik minat pengunjung, 4) pembuatan  jalur evakuasi , 5) 
pelatihan tanggap bencana bagi pengelola wisata. 
 
4.2 Saran 
1.  Teoritis 
 
Penelitian  ini  belum  menggunakan  pembobotan  faktor   yang  paling 
berpengaruh. Sehingga hasil pengharkatan yang dilakukan belum 
mencerminkan perbedaan skor yang signifikan. 
2.  Praktis 
 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai alat monitor dan evaluasi mengenai 
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